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Buku ini merupakan hasil dari perenungan dan pengembangan dari pengarang 
selama memberi kuliah “Teologi Perjanjian Lama” di sekolah tinggi teologia dan 
materi-materi yang berhubungan dengan “Teologi Perjanjian Lama” di sekolah 
Alkitab. Buku ini menjadi penting untuk dibaca masyarakat Kristen khususnya 

mahasiswa-mahasiswi teologia karena di dalamnya memaparkan secara lebih luas 
tentang tema-tema teologia tertentu yang ada di dalam Perjanjian Lama. Sebagian 

besar umat Kristen tidak memahami dan tidak peduli tentang Perjanjian Lama. 
Bahkan ada anggapan Perjanjian Lama tidak lagi diperlukan karena Yesus Kristus 

telah mati di kayu salib sebagai penggenapan janji Allah.

Realita lain yang seringkali dilihat dan didengar adalah penyampaian-penyampaian 
materi tentang Perjanjian Baru yang tidak tepat bahkan melenceng dari maksud 

sebenarnya. Hal ini terjadi pertama karena kurangnya pengetahuan dan 
pengalaman dalam interpretasi teks-teks Alkitab, kedua karena tidak memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang Perjanjian Lama. 

Perlu bagi umat Kristen untuk memahami dengan baik tentang Perjanjian Lama. 
Yang dimaksud dengan memahami di sini bukan hanya sekedar menghafal 

teks-teks Perjanjian Lama tetapi juga perlu mengetahui dan meneliti latar belakang 
sejarah dan budaya yang ada di balik teks-teks tersebut. Alkitab baik itu Perjanjian 

Lama dan Perjanjian Baru tidak dapat dilepaskan dari apa yang disebut dengan 
sejarah dan budaya, khususnya sejarah dan budaya Timur Dekat Kuno.
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KATA PENGANTAR 
 

Buku ini merupakan hasil dari perenungan dan pengembangan dari 

pengarang selama memberi kuliah “Teologi Perjanjian Lama” di sekolah 

tinggi teologia dan materi-materi yang berhubungan dengan “Teologi 

Perjanjian Lama” di sekolah Alkitab. Buku ini menjadi penting untuk dibaca 

masyarakat Kristen khususnya mahasiswa-mahasiswi teologia karena di 

dalamnya memaparkan secara lebih luas tentang tema-tema teologia tertentu 

yang ada di dalam Perjanjian Lama. 

Berdasarkan pengalaman pengarang selama menggeluti dunia 

pelayanan di Gereja dan memberikan kuliah di institusi pendidikan formal 

maupun non-formal didapat fakta bahwa banyak masyarakat Kristen tidak 

memahami dan tidak peduli tentang Perjanjian Lama. Bahkan ada anggapan 

Perjanjian Lama tidak lagi diperlukan karena Yesus Kristus telah mati di 

kayu salib sebagai penggenapan janji Allah. 

Realitas lain yang seringkali dilihat dan didengar adalah penyampaian-

penyampaian materi tentang Perjanjian Baru yang tidak tepat bahkan 

melenceng dari maksud sebenarnya. Hal ini terjadi pertama karena 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam interpretasi teks-teks 

Alkitab, kedua karena tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup tentang Perjanjian Lama.  

Apa hubungannya antara materi tentang Perjanjian Baru dengan 

Perjanjian Lama? Pengarang meyakini dan menegaskan bahwa Perjanjian 

Lama dan Perjanjian Baru adalah dua perjanjian yang tidak dapat 

dipisahkan. Hal-hal yang dinyatakan di dalam Perjanjian Baru berangkat 

dari hal-hal yang dinyatakan di dalam Perjanjian Lama. Tidak ada Perjanjian 

Baru tanpa Perjanjian Lama.  

Oleh karena itu, menurut pandangan penulis, untuk menghasilkan 

interpretasi yang baik tentang Perjanjian Baru, maka perlu bagi masyarakat 

Kristen untuk memahami dengan baik tentang Perjanjian Lama. Yang 

dimaksud dengan memahami di sini bukan hanya sekedar menghafal teks-



teks Perjanjian Lama tetapi juga perlu mengetahui dan meneliti latar 

belakang sejarah dan budaya yang ada di balik teks-teks tersebut. Alkitab 

baik itu Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru tidak dapat dilepaskan dari apa 

yang disebut dengan sejarah dan budaya, khususnya sejarah dan budaya 

Timur Dekat Kuno. 

Buku ini memang bersifat akademik. Akan tetapi buku ini ditulis secara 

ringan sehingga mudah bagi masyarakat Kristen termasuk kaum awam 

untuk memahami buku ini. Di dalam buku ini terkandung tema-tema 

teologi lengkap dengan latar belakang sejarah dan budayanya, tafsiran serta 

kontekstualisasinya. Buku ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

situasi-situasi yang terjadi baik di Timur Dekat Kuno termasuk di Israel 

kuno sehingga masyarakat Kristen yang membaca buku ini dapat memahami 

latar belakang sejarah dan budaya di balik teks-teks khususnya tema-tema 

tertentu di dalam Perjanjian Lama.  

Materi-materi yang ditulis dan disusun pengarang di dalam buku ini 

masih jauh dari kata sempurna. Tidak tertutup kemungkinan adanya 

pandangan-pandangan subyektif dari pengarang, untuk itu mohon para 

pembaca memaklumi. Bagaimanapun buku ini ditulis dan disusun semata-

mata sebagai ungkapan rasa syukur atas anugerah Tuhan Yesus Kristus yang 

berlimpah atas hidup pengarang dan isteri tercinta.  

Selanjutnya penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada isteri 

tersayang, Yuliana Wining Risdiyanti S.Pd. yang selalu mensupport 

pengarang dalam banyak hal dan juga kepada orang tua, Drs. Hisar Sirat 

(Alm.) dan H. Manurung yang mendukung penuh pengarang dalam 

pekerjaan pelayanan kepada Allah. Terima kasih disampaikan juga kepada 

Pendeta T. Yosef Hadibrata dan keluarga besar yang telah mendukung 

penerbitan buku ini. Segala kemuliaan hanya bagi Allah di dalam Tuhan 

Yesus Kristus. 

 

Hikman Sirait M.Th. 

 



PENDAHULUAN 
 

Buku ini menguraikan tentang beberapa tema teologi Perjanjian 

Lama pilihan yang didasarkan pada sejarah-budaya, geografis, alam, 

masalah-masalah sosial, situasi yang dialami si penulis, dan lain 

sebagainya pada zaman itu. Penting bagi siapapun untuk dapat 

mengetahui semua itu agar dapat memiliki pemahaman yang baik 

tentang tema-tema pilihan yang didasarkan pada teks-teks Alkitab. 

Selama ini banyak masyarakat Kristen yang menginterpretasikan 

teks-teks Alkitab terutama Perjanjian Lama tanpa memperhatikan 

sejarah-budaya, geografis, alam, masalah-masalah sosial dan lain 

sebagainya, sehingga makna dan tujuan dari penulis tidak terungkap ke 

permukaan. Padahal penting untuk memperhatikan semuanya karena 

ada perbedaan yang antara realita yang dialami para pembaca masa kini 

dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat teks ditulis ribuan 

tahun lalu. Segala sesuatu yang berhubungan kehidupan masyarakat 

Kristen masa kini tentu saja sangat berbeda dengan kehidupan 

masyarakat pada zaman kuno.   

Ada suatu pemahaman dasar yang perlu diketahui bahwa untuk 

dapat memahami teks-teks Alkitab dengan baik terutama Perjanjian 

Lama, maka para pembaca perlu untuk mencoba masuk ke kehidupan 

zaman kuno. Bukan berarti para pembaca harus melintasi waktu untuk 

kemudian hidup di zaman kuno. Yang ingin disampaikan di sini adalah 

penting bagi masyarakat Kristen dan pembaca Alkitab untuk 

memperhatikan sejarah-budaya dan perkembangannya, penting untuk 

memperhatikan geografis, penting untuk memperhatikan bentuk-bentuk 

tulisan dari para penulis, penting untuk memperhatikan tentang si 

penulis itu sendiri dan lain sebagainya.  

Intisarinya, masyarakat Kristen sebagai pembaca Alkitab masa kini 

harus berusaha mengetahui sebanyak mungkin informasi yang berkaitan 



dengan teks-teks Perjanjian Lama. Oleh karena itu, buku ini hadir untuk 

menyampaikan sebanyak dan seluas mungkin informasi-informasi 

seputar Perjanjian Lama yang tentu saja berhubungan dengan tema-tema 

pilihan. Alkitab ditulis dengan menggunakan bahasa yang dipahami 

manusia. Dengan kata lain, Allah menyampaikan firman-Nya dengan 

menggunakan segala sesuatu yang ada di sekeliling manusia, baik itu 

budaya atau tradisi, baik itu geografis, alam, masalah-masalah sosial, dan 

lain sebagainya.  

Tidak bisa tidak, segala sesuatu yang ada di sekeliling manusia itu 

dapat saja selaras dengan firman Tuhan namun ada juga yang tidak 

sejalan atau bertentangan dengan firman Tuhan. Semuanya itu 

ditampilkan untuk tujuan tertentu, paling tidak agar dapat menjadi 

pelajaran yang berharga bagi para pembaca Alkitab masa kini. Di sinilah 

buku yang dituliskan ini menguraikan berbagai tema teologi pilihan 

dengan menyertakan sejarah, budaya atau tradisi, geografis, alam, 

masalah-masalah sosial, dan lain sebagainya pada zaman kuno. Tidak 

hanya itu, buku ini menyajikan tafsiran-tafsiran yang sesuai dengan 

metode-metode penafsiran sehingga sangat membantu dalam 

memahami tema-tema teologi pilihan.  
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